BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah,

Dakwah merupakan suatu hal yang diharuskan da-
lam setiap agama, dalam ajaran Islam dakwah merupakan
suatu kewajiban bagi setiap pemeluk nya, ia merupakan
suatu yang diwajibkan atas pemeluknya, tidak terkecua
11 laki-laki atau wanita. Apabila mereka semua sudsh
baligh maka kewajiban dakwah atas manusia vang lain -
adalah menjadi keharusan yang tidak boleh tidak harus
dilaksanakan semua pemeluk Iglam,

Sehingga semata-mata dakwé-h bukanlah timbul da
ri pribadi atau golongan tetapi merupakan suatu kewa-
Jiban bagl setiap individu masyarakat Islam, walaupun
setidak-tidaknya ada segolongan yang harus melaksana-
kan nya, Hal ini relevan dengan Al-Quranul Karim su -
rat Ali Imron ayat J04, Allah SWT berfi

"G.JL ﬂ 3'&1 /5'9(:1/ //
o, l]fo

Artinya : "Hendaklah ada diantara kamu segolongan Va-
ng menyeru kepada kebaikan, menyeru kepada
yang ma'ruf dan mencega kepada yang mungkar.
" merekalah termasuk orang orang yang beruntu
(DEPAG RI;1979;92)
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Suatu hal yang perlu dibanggakan, karena dengan
dakwah itulah Islam dapat tersebar keseluruh penjuruu
serta dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat,
sehingga Islam mampu membawa manusia dari alam yang -
sesat kedalam alam yang terang dengan lantaran dakwah
tetapi sebaliknya tampa dakwah!Islam akan hancur seka
gus Islam akan jJauh dari masyarekat dan yang tinggal
hanya bekas serta kenagan bahwa disituipernah ada Is-
lam,

Perwujudan dakwah bukanlah sekedar usaha peni-
ngkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pa
ndangan hidup saja, tetapi juga menuju kepada sasaran
yang lebih luas, Pada zaman sepertinsaat ini, Dakwah
harus berperan kepada pelaksanaan ajaran Islam secara
lebih menyeluruh dalam berbagaei aspek kehidupan. ( Dr
M. Quraish Shihab; 1992:194 )

Hal tersebut merupakan suatu dasar untuk menen
tukan jalan dalam pengembapgan Islam yang multi kom -
plek, sebagaimana pendapat Amrullah Ahmad dalam buku-
nya “Dakwah Islam dan perubahan Sosial" menyataka‘n ba
hwa

"Pada hakekatnya dakwah Islam merupakan ak'tualiae
si imani ( teologli ) yang dimanifestasikan dalam
suatu sistem keghatan manusia beriman dalam bida
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ng kemasyarakatan yang dilakukan secara teratur un-
tuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap se
rta berkehendak. Dan manusia pada kenyataan indivi-
du dan sosial kultur dalam rangka mengusahakan ter-
wujudnya ajaran Islam terhadap semua segi kehidupan
dengan menggunakan cara tertentu", (Amrullah Ahmads:
1983;2 ).

Berhasil tidaknya dakwah bukanlah diukur lewat -
gelak dan tawa dari komunikan nya atau tepuk riuh pende
ngarnya dan bukan pulah dengan ratap tangis dari komuni
_kan yang mendenganrnya, aksn tetapi sukses tersebut di
ukur pada bekas atau atsar yang ditinggalkan dalam be =
nak para komunikan yang mendengarnya ataupun kesan yang
terdapat dalam jiwa yang kemudian tercermin dalam ting-
kah laku mereka,

Mengingat bahwa dakwah adalah suatu usaha untuk
menegakkan yang hag dan menyingkirkan yang bathil meru-
kan suatu perjuangan untuk memenangkan yang ma ‘ruf da-
ri suatu perbuatan yang mungkar, suatu perbuatan untuk
membangun kehidupan pribadi, umat dan masyarakat ‘berda-
sarkan undang-undang "ROBBUL IZZATI"™ maka kegiatan dak-
wah adalah ter masuk perjuangan hidup suatu agama, se -
bab hakekat hidup manusia didunia ini adalah berjuang

melaksanakan perintah ALLAH SWT, berjuang dan berlomba
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di Jalan Allah untuk mendapatkan kebajikan dan kema 'mufan
ditengah-tengah masyarakat banyak,

Sebagai gambaran diatas dapat kita lihat kembali -
perjuangan para tikoh diamasa lalu sebagai RIJALLUD DAK <
WAH yang mampu memberikan pondasi dasar keimanan terhadap
magyarakat awam yang belum beriman, Hal itu adalah seba -
gal pijakan dalam melangkah untuk menyongsong masa ..depan
yang lebih banyak tantangan, Para tokoh kita telah banyak
yang berhasil dalm mengembangkan misi Islam sebagai suatu
agama yang "RAHMATAL LIL ALAMIN" yang mampu menghantarkan
umat dari kebobrokan agidah, kebodohan, kebiadaban, keke-
rsan, kesengsaraan memuju masyarakat umat yang taat beri-
badah dengan penuh damai dan cinta kasih yang senantiasa
mendapatkan lindungan dan rahamat dari Allah SWT,

Mengingat usaha merekonstruksi masa lalu itu, maka
perlu adanya suatu pemahaman terhadap sejarah, Sejarsh me
rupakan penggambaran peristiwa pada masa lampau sekaligus
mengikuti jeJjak pelaku sejarah, Sejarah adalah lukisan ma
sa lalu mengenai manusia dan alam lingkungan nya yang ter
susun sSecara sistimatis dengan memnggunakan aturéh.ilmd?.
yah yang berlaku, lengkap serta meliputi deretan fakta ma
sa lalu dengan tafsiran yang memberikan pengertian dan ke’
fahaman mengenal apa yang terJadi pada masa tersebut,

Sejarah berusaha mewariskan dan menentukan penge-



tahuan masa silam dengan kejadian yang dialami oleh su-

atu masyarakat dan tokoh masyarakat tersebut, sejarah -
berusaha mengungkap apa yang terjadi pada masa dehulu ,
dimana pelaku sejarah suatu cermin untuk mengambil gam-
baran-gambaran dan suri tauladan yang positif, Jadi un-
tuk melukiskan dan memastikan semua yang ingin diketa -
hui tentang masyarakat masa lalu serta apa yang dimung-
kinkan untuk di ketahui melalui warisan zaman,( M, Sho-
lihan Manan: 1990;13 ),

Kilas balik dari sejarah tentu dapat diharapkan
untuk membaca dan mempelajari situasi yang sedemikian -
rupa, dan paling tidek, dari sejarah adalah dapat dica-
ri jalan keluar untuk memecahkan tentang problematika -
yang dihadapi terutama masalah yang berkaitan dengan su
atu gambaran masa lalu,

Tujuan mempelajari sejarah dengan mengadakan re-
konstruksi masa lalu adalah untuk masa kini serta masa
mendatang untuk menuju kepdanya sempurnanya suatu peng-
ngetahuan tentang masa lalu, .Dan tidak dapat diingkari
bahwa Algur'an memandang sejarah sebagai suatu p:ela,ja -
ran, sumber pengetahuan dan bahan renungan yang baik -

dan perlu diberi perhatian yang mendalam,

Dalam salah satu ayat Surat Yusuf Allah menggam
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barkan sejarah.sebagai beriku : b/
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"Sesungguhnya pada kisah-kisah terdahulu itu terda-
pat pengajaran bagi orang orang yang mempunyai akal
Algur'an bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan ( kitab-kitab ) yang sebelumnya
menjelaskan segala sesuatu serta sebagai petunjuk
dan rahmat bagi kaum beriman®; ( Al Qur'an Terjemah
1979 : 366 )

Ayat diatas tersebut menekankan fungsi rekonstruk
si masa lalu sebagai pendidik, pengajar bagl siapa yang
memperhatikan nya dan mengambil hikmah dari kejadian-ke-
Jjadian masa lalu "SeJarah" untuk menyusun guna memberi ,
mendapat pengalaman, pengertian serta pendidikan bagi si
apa Saja yang menelaahnya disamping membuat manuslalebih
sadar akan dirinya sebagai makhluq sosial.

Kita mengetahui dan bahkan tahu apa yang terjadi
pada masa lampau dengan perantaraan pengetahuan yang
sampai kepada kita dengan pengamatan JjeJjak-jejak masa lg
lu yang ditinggalkan manusia ‘masa lalu yang kehigupdnnya
jauh kebelakang darinkehidupan kita, Jejak dari sejarah
berisi sustu peristiwa yangidialami manusia terdalulu di
mana rentangan jarak antara kita terbadap kejadian terse
but berpuluh, beratus bahkan beribu tahun yang lalu, Ke-

dian tersebut hanya bisa diketahui dengan merekonstruksi



masa lalu dengan melglui berkas-berkas peninggalan dari

kejadian masa lalu tersebut,

Kita buka kembali lembaran masa silam, dimana sa
at itu agama Budha dan Hindu mendominasi ajaran agama -
di muka bumi Nusantara, ibarat Jamur telah berakar dan
berurat, Budha dan Hindhu menjadi kepercayaan, panutan
sekaligus menjadi Jalan hidup bagi masyarakat di bumi
Indonesia sebelum Islam datang kenegri katulistiwa ini,

Didalam menuliskan sejarah hidup tentang masuknya
Islam pertama kali diIndonesia terutama di Jawa, maka -
kita tidak luput berbicara mengenai kekuasaan Majapa. -
hit sebab kerajaan inilah yang ada di Nusantara disaat
Islam menginjakkan kakinya dimuka tanah Jawa. Dan telah
kita maklumi bersama bahwa pertama kali Islam masuk di
Indonesia, pembawanya adalah para Ulema-Ulama Gujarat,

Berawal dari masuknya Islam diIndonesia, yang pe
rtama kali adalah daerah Pasai (Sumatra) yang saat itu
Rajanya adajah Al Malikus Saleh, dan dari sinilah awal
berkembang nya Islam di bumi Nusantara yang pada akhir-
nya Islam sampai merambat ke tanah Jawa, Menurut ‘berita
Tionghoa bahwa pada tahun 4416 M ditanah Jawa sudah ba-
nyak orang Islam, tetapl orang-orang Islam yang ada di
Jawa tersebut kebanyakan orang asing. Sedangkan menurut

menurut berita portugis pada tahun 1498 M beberapa kabu
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paten dipesisir jawa bagian utara sudah masuk Islam, ba
hkan bupati sampai rakyatmya sudah masuk Islam. Jadi be
sar kemungkinan bahwa pada tahun 1416 M agama Islam su-
dah masuk ketanah Jawa., Hal ini mengingat bahwa salah -
gseorang muballigh Islam yang telah berjasa menyiarkan -
agema Islam dijawa, muballigh tersebut adalah Maulana

Malik Ibrahim yang wafat pada tanggal 12 Robiul Awal -
822 H bertepatan dengan tanggal 8 april 1419 M dan di
makamkan di Gersik. ( Solichin Salam: 1960;5 )

Sebelum Maulana Malik Ibrahim datang di Jawa de-
ngan membawa bendera Islam termyata telah banyak pula
para pedagang-pedagang Islam yang berdagang sambil me -
nyiarkan agama Islam di tanah Jawa, hal ini terbukti de
ngan diketemukannya mekam dari salah seorang wanita Is-
lam yang bernama "Fatimah Binti Maimun" yang wafat pada
tahun 475 H bertepatan dengan tanggal atau tahun 1082 M
dan dimekamkan di desa Leran kecamatan Manyar Kab, Ger-
sik yang Jjaraknya kurang lebih 10 Km arah barat kota te
rsebut, Dikatakan oleh salah seorang sarjana bahwa batu
Nisan dari mekam Maulana Malik Ibrahim itu c:ii.duganl bera-
sal dari Gujarat karena menurutnya batu nisan itu sama
dengan tembok kuil hindu di Gujarat.. (Sholihin Salam: -
1960 3 5 ).

' Dalam penyiaran dan perkembangan Islam dif_tawa u-
mumnya para muballigh Islam yang dikenal dengan sebutan

x
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Wali. Mereka ini kemudian menetralisir aktivitet nya
dengan menjadikan kota Demak sebagal pusat kegiatan me-
reka, sesudah kegiatan agama Islam meluas dan pada akhi

rnya besdirilah pos-pos penyiaran agama Iglam di  Jawa
misalnya Raden Rahmad atau biasa kita kenal dengan se-
butan Sunan Ampel mendiriken pos penyiaran "pondok pesa
ntren" di Ampel Surabaya (yang pada waktu dikenal de -

ngan "AMPEL DENTA") daersh Jawa Timur, Dan saat ini pos
yang di dirikan WALIYULLAH ini adalah sebagal tempat te
rekhirnya beliau menghadsp sang Robbul Izzaa. Dan bah -
kan sekarang ini tempat itu pulalah yang menjadi tujuan

ziarah makam sembilan wali di tanah Jawa,

Dakawah Islam yang dilakukan oleh para muballigh
Islam dijawa denga tujuam agar Islam bisa berdiri dai
tanah Jawa dan terutama daerah Nusantara memang suatu -
usaha yang tidaklah suatu hal yang begitu midah karena
pada dasarnya rakyat yang dibawah pemerintahan kerajaan
Majapahit telah mempunyai kepercayaan yang dianut nya ,
yaitu kepercayaan Hindu dan Badha,

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam peny.{ar-an -
dan penyiaran agama Islam pada zaman dahulu dipelopori
oleh para muballigh yang kemudian lebih kita kenal den_g
an sebutsn "WALI SANGA" para wali ini jumlahnya ada se-
mbilan yang dianggap sebagai pelopor pergerakan  Islam
di tanah Jawa dan juga merupakan kelompok dari sejumlah

.
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besar muballigh yang bertugas mengadakan operasi pengis

laman didaerah~daerah yang belum memeluk agama Islam,

Dari sembilsn Wali tersebut kita mengenal nama -

~Salah satu Wali yang berkedudukan di Desa Drajat yaitu

"RADEN QOSIM" atau “SUNAN DRAJAT" beliau adalah adik da
ri Sunan Bonang yang keduanya adalah Putera Sunan Ampel
dan sebagaimana kita ketahui bahwa beliau disamping seo
rang putera, beliau Juga murid Ramandanya sendiri.( As-
nan Wahyudi:1993; 73)

Sunan Drajat atau Raden Qosim adalah seorang Wa-
liyullah yang berjiwa sosial dalam menjalankan agama ’
beliau tidak segan-segan memberikan pertolongan kepada
kesengsaraan umum seperti membela anak yatim piatu, ora .
ng sakit, para fakir miskin dan apabila dikatakan Raden
Qosim itu mempunyai jiwa sosial maka hal itu adalah be-
nar, karena kita lihat dari segi amaliyah insani Raden
Qosim telah melakukan hal-hal yang menyangkut masalah-
masalah kemasyarakatan., Karena pada dasarnya ajaran Is-
lam itu sendiri menekankan bahwa pada hakekatnya &etiap
pribadi muslim adalah seorang sosialis, dan bukaf mus -
lim namanya, jikalau dalam dirinya tidak ada rasa sosi-
al sebab memeng demikianlah ajaran agama Islam,(Yayasan
Keluarga Besar Keturunan "RADEN QOSIM" s 1982 ;3 34)

Raden Qosim selaluh memberi contoh serta mengan-



Jjurkan kepada rakyat agar memiliki rasa sosial serta menga

njurkan agar supaya rakyat suka menolong para fakir vyang
sedang mengalami penderitaan dan kesengsaraan, hal ini ada
lah sesuai dengan ajaran dan tuntunan dalam agama Islam, -
sunan darajat senantiasa menekankan dalam kehidupdn yang
yang mempunyai rasa kolektivisme yang tinggi, dalam keruku
nan dan rasa gotong royong, tolong menolong, bahu membahu,
serta hidup dalam suasana "brodher schap" (Sholihin Salam:
1960 3 41),

Raden Qosim "Sunan Drajat" adalah pejuang muslim -
yang tangguh disamping seorang wali yang mempunyai rasa sgQ
sial yang tinggi, militan dan bersama wall lainnya menjadi
tulamg punggung negri Islam pertama kalidi Jawa "Demak" di
bawah pinpinan Raden Fatach putra Barwijaya dari palembang
beliau juga sebagai peletak dasar batu pertama Negri Islam
sebagai pengganti kerajaan hindu dan budha, juga ikut men-
dirikan Masjid pertma kali di Jawa (YKBK "Raden Qosim":19
82 : 35) |

Dekwah nya dalam bidang sosial merupakan ciri khas
dari sembilsn wali yang sekaligus juga merupakan ciri khas
pribadi beliau dan Juga merupakan perbedaan dari sembilan
wali lainnya., Semakin hari semakin banyak pengikutnya ka-
rena penyampaian ajaran mudah diterima masyarakat Hindhu

dan budha setempat, nama beliau semakin termasyhur meka
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tak dapat dipungkiri kalau banyak orang mensruh hormat
padanya, derajatnya makin tinggi karena tempat kedia -
manrya tinggal ditempat yang tinggi pula, yaitu sebuah
bukit maka orang menyebutnya dengan sebutan "DRAJAT" 4
dengan arti menurut orang orang (masyarakat) sekitar -
adalah "Drajat Raden Qosim" yang tinggi (Abu Khalid M.A
: 1993 ; 74).

Dalam buku YKBK "Raden Qosim" diteramgkan bahwa
ajaran nya yang terkenal adalah sebagai_ berikut :
- Menehono mangan marang wong kang luwe
~ Menehono teken marang wong kang wuto
~ Menehono busono marang wong kang mudo
- Menehono ngiyub marang wongkang kaudanan
(YKEK "Raden Qosim": 1982 ; 39),

Ajaran yang diberikan tersebut 'sangat supel dan
sederhana artinya orang awampun bisa melaksanakan nya
karena hal tersebut merupakan raelisasi dari Trasa sosia
al yang ada, Namun bila dikupas lebih mendalam maka aja
ran tersebut mempunyai makna ygng tinggi terutama bagi
mereka yang berilmu tinggi(Asnan Wahyudi dan Abu Khalid
M.A: 1993 ; 74).

Kiranya uraian diataglah yang melatar belakangi
Judul penelitian ini dan sekaligus untuk mengetahui misi
syiar agama Islam yang dilakukan oleh Raden Qosim di te
ngah masyarakat hindu dan budha mgka disini perlu pembaha

i\
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San lebih lanjut mengenai hal tersebut dan hal inilah

yang menjadi latar belakang dari permasalahan Judul

skripsi ini yang sekaligus sebagai bahan pemikiran da

kwah Islamg,

Perumusan Masalah, .

Kalau melihat judul skripsi dan latar belakang
dari pokok-pokok pikiran tersebut maka dapat dirumus-
kan masalah sebagai berikut :

1. Siapa Raden Qosim "Sunan Drajat" itu, dan bagaima-
na presepsi masyarakat terhadap Raden Qosim terse-
but,

2. Apa peran Raden Qosim dalam rangka dakwah terha -
dap masyarakat dan apa yang dilakukan Raden Qosim

dalam rangka dakwah nya,

Fokus Masalah,

Fokus dari permasalahan ini adalah ingin menge
tahui siapa dan dari mana asal mula Raden Qosim kare-
na beliau membawa misi syiar Islam sekaligus sebagai
Rijallud Dekwah didalam keadaan masgyarakat yang masih

kolot terhadap kepercayaan yang ia anutnya yang di da
lamnya masih bobrok akan masalah keimanan, disini, ha

i nurani seorang Waliyullah terpanggil untuk membena
rkan ajaran yang menurut Islam tidak benar maka ha 4
tersebut perlu adanya pembenahan . Sememtara panda -
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ngan masyarakat sekitar takubahnya seperti pandangan
orahg lainnya bahwa misi yang dibawa oieh Raden Qos-
im adalah pembawa kerusakan terhadap kepercayaan ya-
ng dipegang sebelumnya, Sementara itu sebagaian yang
lain menerima Raden Qosim dengan kegembiraan dan ra-
sa haru sebab mereka inl telah mendengan serta tahu

Raden Qosim adalah anak dari Raden Rahmat "Sunan Am-
pel" dengan begitu kebanyakan masyarakat yang ada pa
da waktu itu menganggap bahwa E&den Qosimlah yang a-
kan melunturkan kepercayaan lamanya dan sebagian me-
mandang dengan rasa yang sangat gembira karena keda-
ngan Waliyullah,

Peran Raden Qosim dalam masyarakat semakin na
mpak dengan didirikannya surau tempat pare masyara -
kat bertanya dan mengaji serta memperdalam ilmu aga-
ma, peranan nya begitu baik, ikhlas dan sabar dalam
melakukan tugas suci yang diembannya untuk mengiman-
kan orang yang belum beriman, Sebagai Rijalud Dakwah
merupakan hal yang tepat karena tujuan asal dari be-
liau adalah menyebarkan agama Allah , Dalam ra;lgka -
pengembangan Dakwah Islamiyah nya raden Qosim menggu
nakan suatu penqekatan terhadap masyarakat kelas ba -
wah dengan cinta damai dan rasa gotong royong serta
rasa persaudaraan yang tinggi dapatlah Raden Qosim



menyebarkan misi yang dibawahnya, Karena beliau me M-

punyai rasa sosial yang tinggi Islam mudah diterima

oleh masyarakat banyak, Dengan demikianlah masyara-

kat setempat mulai menaruh simpati terhadap misi ya

ng dibawa nya yaitu misi dakwah Islamiyah,

Tjuan dan Kegunaan Penelitian,

1.

.

Tujuan Penelitian,

Ingin mengetahui dakwah yang dilakukan oleh Raden
Qosim "Sunan Drajat" secara jelas dan benar menu-
rut sumber data yang ada,

Ingin mengetahui proses dan metode yang digunakan
Raden Qosim dalam mengetnbangkan syiar Islam pada
pada masyarakat Hindu dan Budha,

Kegunaan Penelitian,

Sebagai bahan bacaan dan refrensi bagi semua pihak
terutama bagi penulis sejarah dakwah Islam, dan se
kaligus sebagai bahan masukan bagi pihak yang ber-
kepentingan terutams bagi lembaga dakwah, peneliti
sejarah dan dan semua lembaga yang membutuhk_an un-
tuk pengembangan dakwah berikutnya.,

Sebagai bahan penyusunan karya Ilmiyah yang peneli
ti gunakan dalam memehuhi tugas akhir dan meleng -
kapi persyaratan memperoleh gelar sarjana dalam -
Ilmu dakwah pada fakultas Dekwah IAIN Sunan Ampel

Surabaya,
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E. Sistimatika Pembashssan.

Agae dalam pembaligsan skripsi ini teratur dan
Leruruten maka pembahassn nys di susun sedemikian rupa
sehingga diharapkan depel diperoleh kejelssan yang se-
maksimal mungkin dsri informasi ysng dimuat di delamnya.

Adspum sistimatike pembahasan tersebut edalah -
sebzgal berikui @

BAB I : PENDAHULUAN
Beriasi tentang latsr belskang dilekuksn nya
penelitian, rumusan maselah, penetapsn fokus
masalah, tujuan dan kegunsan penelitiesn, dan
sistimatika pembahassn.

BAB II : METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang alasan memilih peneliti-
an kuslitatif, mobtode historis, hubungan pe-
nelitian kualitatif dengen penelitian sejarsh
penentuan informan, tehnik pengolahen date,
tehnik keabsahan data, instrumen penelitian,

dan gambarsn snalisa data.

BAB ITI : SETTING DESA DRAJAT
Pada bab ini menjelsslkan desa Drsjat secars
keseluruhan.

BAB TV : ASAL USUL DAN PLERAN SERTA RADEN QOSIM

Di bab ini penulis rFerusaha menjelasksn asal
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usul dan peran serts terhadap masyarakat Dra
jet dan hesi’ dari beliau berkiprsh.

MODEL DAKWAH SUNAN NDRAJAT "RaDEN QOSIM™

Pada bhab ini penulis menceritaken tenteng -
anslisa yang penulis peroleh melalui deta dan
didiokriftifkan dari setting penelitian.
INTENFRESTASI

Fada Lab ini mengulas serte membandingken dsts
yorg ditemukan (discovery) dengan teori yang
ada dengan kgta lain menafsirkan kegiatan dak-
wah Raden Qosim pade masyaraket Drajst. .

KESIMPULAN DAN SARAN=SARAN



